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PENDAHULUAN

Sebelum pembicaraan tentang teknik penulisan naskah artikel ulasan atau review article dimulai, sebaiknya terlebih dulu disepakati dan dipahami benar makna review dengan sempurna. Dalam Bahasa Indonesia istilah review sering dipadankan dengan ‘tinjauan’, sehingga review of literature atau literature review diterjemahkan menjadi ‘tinjauan pustaka’. Pemadanan ini dirasakan kurang pas, karena kata ‘tinjauan’ tidak memberikan konotasi yang utuh seperti dimaksudkan oleh istilah review. Dalam kamus-kamus Inggris baku, review umumnya diberi penjelasan “to view (see, study, examine, look over) again”, suatu pengertian yang tidak tercakup sepenuhnya dalam kata tinjauan. Kekurangtepatan pemadanan tersebut terutama terjadi karena kata ‘tinjauan’ tidak memberikan kesan dilakukannya pengulangan atau penilikan kembali sekali lagi kegiatan yang dimaksudkan. 
Sebagai akibat kekurangsempurnaan pemadanan istilah tersebut––yang tidak menuntut dilaksanakannya peninjauan ulang, pencermatan lagi, penilaian kembali, atau pemeriksaan dengan pandangan baru terhadap masalah yang sedang diamati––banyak tulisan yang dimaksudkan sebagai suatu review jadi kurang berarti secara ilmiah. Ini terlihat dari tidak bermaknanya tulisan berlembar-lembar yang dibebankan pada mahasiswa Indonesia untuk menyiapkannya dalam bentuk ‘tinjauan pustaka’ sebagai bagian tugas akhir pendidikan akademisnya sehingga selalu pasti ada dalam skripsi sarjana, tesis magister, dan disertasi doktor. Sebagaimana diharapkan tinjauan pustaka yang dibuat mereka sering tidak ada apa-apanya karena tiadanya keharusan untuk melakukannya dengan landasan pikiran kritis melalui sudut pandang atau pendekatan yang berlainan sama sekali. Naskah yang dihasilkan umumnya hanya merekam secara kronologis perkembangan ‘sejarah’ yang terjadi, tanpa upaya untuk melakukan analisis yang tajam dengan memasukkan gagasan berbeda secara bersistem. Bahwa kegiatan ini merupakan pekerjaan sia-sia yang memboroskan tenaga, waktu, daya, dan dana dapat diukur dari kenyataan bahwa hampir tidak ada jurnal ilmiah di mana pun juga yang sekarang mau memuat artikel yang mengandung bab tinjauan pustaka tersebut. 
Di samping ‘tinjauan’, review adakalanya diindonesiakan menjadi ‘ulasan’, sehingga book review menjadi ‘ulasan buku’. Karena ulasan dimaksudkan juga untuk berarti kupasan, tafsiran, tanggapan, pandangan, evaluasi, pembahasan, telaahan, dan komentar terhadap sesuatu masalah, dalam kaitan ini penerjemahan review article menjadi artikel ulasan mungkin lebih berterima. Karena menyiratkan dilakukannya kegiatan yang bersifat peninjauan ulang, hasil kegiatan penulisannya membuka peluang untuk menawarkan terhasilkannya karya yang memiliki makna ilmiah,.

Untuk meningkatkan bobot dan mutu artikel ulasan yang mungkin sedang digagaskan penyusunannya, perlu dipertimbangkan untuk tidak semata-mata menggunakan pendekatan to review dalam melakukannya. Di samping to review dalam Bahasa Inggris ada istilah to revise, yang berarti “to view (see, examine, study, look over) again in order to correct, improve, or up-to-date version”. Jika pendekatan tersebut dilakukan, maka kegiatan yang dilakukan memang betul-betul ditujukan untuk menyumbangkan sesuatu bagi kemajuan pengembangan dan penguasaan ilmu, teknologi, dan seni. 
Berikut ini akan dicoba mengulas seperangkat rambu-rambu yang dapat dipakai sebagai panduan untuk membuat kegiatan penyusunan artikel ulasan menjadi lebih bermakna secara ilmiah.

CAKUPAN DAN BATASAN
Dalam pengertian sempit, artikel ulasan adalah tulisan yang mencoba menjawab suatu persoalan khusus dengan jalan menganalisis pelbagai hasil kegiatan kecendekiaan orang yang sudah diterbitkan sebelumnya, dengan pendekatan yang dilakukan secara bersistem untuk menjamin bahwa simpulannya didukung oleh sekumpulan data dan informasi ilmiah terkait. Artikel ulasan yang direncanakan dan disusun secara cermat dapat memunyai susunan argumentasi kritis seperti sebuah artikel penelitian. Pendahuluan yang mengantarkan pembaca pada masalah yang dihadapi berikut tinjauan dan telaahan pada pustaka yang ada tidak berbeda banyak dengan pendahuluan laporan penelitian. Uraian tentang pendekatan yang diambil dalam mengupas permasalahan, dan standar yang diterapkan dalam memilih bahan pustaka akan memungkinkan artikel ulasan memiliki standar keintelektualan yang sama dengan pembakuan material dan metode yang dipakai dalam artikel penelitian. Dalam kedua macam kegiatan agak berbeda tersebut akan terhimpun hasil yang sama-sama dapat diandalkan kesahihannya. Dengan demikian pembahasan yang dilakukan terhadap paparan masalah yang terkumpul dalam pustaka yang diacunya akan dapat menyamai ‘hasil dan pembahasan’ yang dilakukan dalam pelaporan hasil penelitian bidang ilmu-ilmu eksakta. Karena pendekatan pengulasan dan penelaahan banyak dilakukan para pandit (scholar) dalam melakukan penelitian ilmu-ilmu humaniora dan kemasyarakatan, perbedaan hasil kegiatannya dengan artikel ulasan sering menjadi kabur kecuali mungkin dalam kadar kandungan kebaruan sumbangan makna ilmiahnya.
Berbicara soal makna ilmiah dalam kaitannya dengan artikel ulasan ternyata membawa kita pada persoalan lain yang juga sering meragukan, membingungkan, dan disalahtafsirkan orang. Harus diakui bahwa memang tidak mudah menjawab pertanyaan apakah yang dimaksud dengan ‘artikel bermakna ilmiah’ itu? Apakah suatu tulisan di surat kabar tentang seluk beluk flu burung––yang terkadang dilengkapi dengan data dan informasi pekat mutakhir berperistilahan teknis dan berjargon keilmuan serba canggih––dapat dikatakan merupakan tulisan ilmiah? Jawabnya mungkin bukan, sebab tulisan itu lebih bersifat pemopuleran persoalan ilmiah yang tidak sepenuhnya menggunakan dasar, dan memang tidak mengikuti kaidah asas dan teori serta metode ilmiah yang serba tepat, terulangkan, dan bersistem. Tulisan di surat kabar umumnya tidak memiliki bobot ilmiah yang berarti, terutama karena tiadanya indikasi pemutakhiran kandungan state-of-the-art ilmu dan teknologi yang disajikannya. Tulisan populer seperti itu memang rendah kadar derajat keorisinilan pendekatan yang dipakai, ataupun temuan dan sudut pandang yang diperkenalkannya. Surat kabar memang bukan tempat untuk pertama kali mengungkapkan temuan yang baru bagi dunia ilmu (novelties, discovery new to science) sehingga informasi keilmiahan yang diumumkannya pasti dianggap basi oleh pakar ilmu terkait. Kurangnya ketuntasan penggarapan masalah yang disuguhkan di koran harian tidak memungkinkan dicetuskannya teori hebat yang berperampatan luas. Dengan demikian sumbangan tulisan seperti itu tidak ada artinya bagi kemajuan ilmu dan teknologi, terutama karena minimumnya kadar keaslian ataupun kebaruan simpulan, pemikiran, pendapat, dan gagasan yang diungkapkannya. 
Oleh karena itu memang perlu dibedakan antara tulisan ilmiah populer yang hanya mengupas secara informatif sifat keilmiahan sesuatu fenomena, dan tulisan tentang suatu fenomena yang kodrat kandungannya memang disarati data ilmiah serba orisinil dan mungkin baru pertama kali terungkapkan. Hakikat dan corak ilmiah tulisan yang terakhir memang berbeda sekali karena dari semula sudah dimaksudkan untuk mengumumkan temuan dan teori serta gagasan serba baru hasil  kegiatan pemajuan ilmu dan teknologi, yang umumnya dilakukan melalui program penelitian dan pengembangan serta rekayasa yang terstruktur. Perbedaan ini harus disadari dari awal dalam merencanakan penyusunan suatu naskah artikel ulasan, yang dengan sendirinya harus disesuaikan dengan tujuan penulisannya, diselaraskan dengan ruang lingkup wadah penerbitannya,  dan dipadukan dengan pembaca yang dicoba dicapai untuk dilayaninya. 
Perlu dicamkan bahwa pernyataan ini sama sekali tidak dimaksudkan untuk menafikan atau meniadakan manfaat ulasan ilmiah populer, sebab keperluan pembaca akan data dan informasi ilmiah sangatlah bervariasinya, dari yang hanya perlu fakta primer serba asli di satu pihak, dan keterangan yang sudah tercernakan sehingga sangat cair kandungannya pada sisi lainnya. Bahwa di antara kedua kutub itu terdapat daerah-daerah kelabu memang merupakan kenyataan tak terbantahkan, yang membuka peluang besar bagi setiap orang untuk mencoba ikut berkiprah sesuai dengan tuntutan keperluan masing-masing. Lema yang dijadikan rubrik dalam ensiklopedia––dan tulisan-tulisan lain sejenisnya––merupakan kasus menarik karena ‘dapat’ pula dianggap sebagai salah satu bentuk artikel ulasan. Sebagaimana diketahui rubrik ensiklopedia berisi rangkuman informasi singkat yang lengkap tentang suatu topik, yang keakuratan isinya bakal diterima oleh spesialis berkeahlian, sedangkan pembaca kebanyakan akan terbantu dalam mendapatkan tuntunan ringkas menyeluruh dan berimbang yang terandalkan dan terpercaya. Akan tetapi rubrik dalam ensiklopedia tidak menyediakan tempat untuk memuat pendapat atau gagasan penulisnya, dan keaktualan pengupasan masalahnya untuk keperluan hidup manusia sehari-hari tidak dipentingkan sehingga juga tidak dilakukan. 

Dari sini jelas bahwa celah yang terbuka dan relung yang dapat diisi oleh artikel ulasan itu memang luas sekali, yang makna ilmiah sumbangannya bagi upaya pemajuan ilmu dan teknologi sangat bergantung pada tingginya derajat keorisinalan pemikiran atau gagasan tercetuskan yang dimasukkan ke dalamnya. Sekalipun demikian, sebaiknya dijauhi penyusunan tulisan ‘ilmiah’ yang hanya bersifat pengulangan tema yang sudah sering diulas orang, naskah yang melulu berisi cuplikan pendapat yang dikumpulkan dari karya orang-orang terkenal, artikel yang cuma memuat ‘parade kutipan’ sehingga berupa referat tanpa kejelasan makna kontribusinya untuk ikut memajukan ilmu dan teknologi.
GENESIS ARTIKEL ULASAN 

Di forum internasional review articles pada umumnya dipersiapkan karena adanya permintaan dari perhimpunan profesi keilmuan, undangan dari panitia sebuah pertemuan para pakar ilmu, tawaran dari dewan editor jurnal ilmiah, atau penugasan dari lembaga atau organisasi sejenis lainnya. Secara teratur setiap organisasi profesi ilmiah yang mapan umumnya mengharuskan presiden atau ketua perhimpunannya untuk menyampaikan presidential address pada akhir masa baktinya sebagai bentuk pertanggungjawaban ilmiah terpilihnya seseorang pada posisi terhormat itu. Pidato tersebut hampir selalu diisi dengan ceramah yang memuat ulasan atau tinjauan kritis terhadap kemajuan kespesialisasian disiplin yang ditekuni sang ketua. Sebagai akibatnya seorang ketua perhimpunan organisasi profesi ilmiah tidak hanya akan mengupas kemajuan disiplin ilmu yang digelutinya dengan mengambil patisari khasanah pustaka mutakhir yang ada. Secara sengaja dan bertaat asas ia juga bakal menunjukkan peran hasil kegiatan dan temuannya sendiri beserta kolega dekat dan para mahasiswa yang diasuhnya (tentunya dengan tidak terkesan untuk menepuk dada), yang lalu dilanjutkannya dengan indikasi arah pengembangan berikutnya. Pidato tersebut sering dimuat dalam jurnal ilmiah yang menjadi organ resmi perhimpunannya, terkadang bersama dengan satu halaman potret formal sang presiden.

Berdasarkan ke(super)spesialisasian dan kepakarannya dalam menggeluti suatu cabang disiplin yang ditunjukkan oleh senarai panjang kontribusi dan publikasi ilmiah berbobotnya, besar kemungkinan seorang peneliti kondang akan diundang oleh panitia sebuah kongres akbar ilmiah untuk menyampaikan suatu pidato kunci nada. Mengingat pertemuan semacam itu umumnya dihadiri oleh beraneka ragam hadirin dengan berbagai macam kespesialisasian, orasi ilmiah yang disampaikan pada kesempatan tadi biasanya berupa artikel ulasan yang bisa dipahami oleh sebagian besar hadirin. Pakar berpengalaman dengan kegiatan program dan projek penelitian yang tiada terputus biasanya akan gampang menyiapkan naskah-naskah menarik yang selalu disarati gagasan segar dan temuan penuh kejutan sesuai dengan pemintaan panitia. Sang pakar seperti memiliki bank naskah yang tidak habis-habisnya untuk memenuhi undangan mendadak seperti itu. Kepopuleran kepakaran dan keproduktifan keluaran kegiatan ilmiahnya yang secara nyata teruji dan terbukti memajukan cabang ilmu yang ditekuninya umumnya akan menyebabkan pelbagai penyandang dana berdatangan untuk menawarinya hibah penelitian yang tidak mengikat. Ahli ilmu seperti itu selalu dikerubungi mahasiswa yang menyediakan diri untuk menjadi tenaga peneliti sebagian program ilmiahnya. 

Annual Review of Plant Ecology dan berkala-berkala ilmiah sejenisnya merupakan jurnal yang memang mengkhususkan diri untuk memuat tinjauan kemajuan bidang ilmunya. Artikel-artikelnya umumnya berisi pemutakhiran lintasan sejarah masa lalunya, state-of-the-art atau keadaan perkembangan yaang sedang terjadi sekarang, dan dugaan arah yang akan terjadi serta macam kegiatan harus dilakukan selanjutnya untuk mengantisipasinya.  Kesempatan menyusun tulisan dalam berkala khusus tersebut umumnya terjadi karena adanya tawaran khusus, sehingga ilmuwan yang diundang biasanya tidak menyianyiakan kesempatan guna berkarya. Tema dan masalah yang dibahas biasanya sudah dipilih oleh sidang penyunting berkalanya dan ditentukan saat mengirim undangan, yang rupanya telah disesuaikan dengan pengalaman ilmiah dan kepakaran yang dimiliki seseorang. Adapun judul tulisannya diserahkan sepenuhnya kepada pengarang untuk memikirkannya agar sesuai benar dengan isi naskah yang ditulis. Di Indonesia berkala Hayati secara teratur juga menyediakan rubrik ‘Ulasan’ untuk menampung tulisan dari pakar yang diundangnya secara khusus buat mengupas masalah yang dipandang dewan editornya perlu disoroti. 


Karena setiap disiplin ilmu, setiap berkala, dan setiap pertemuan ilmiah memiliki pola pendekatan, corak kepentingan, dan massa yang dilayani sangat berbeda-beda, terdapat kisaran yang besar pula dalam bentuk tulisan tinjauan yang akan diperlukannya. Kembali, keadaan ini menguntungkan karena memberi kesempatan luas pada calon penyumbang tulisan dalam mendekati penyiapan naskahnya. Adanya tradisi menyampaikan orasi pengukuhan guru besar perguruan tinggi dan ahli peneliti utama lembaga penelitian dan pengembangan mengharuskan disusunnya tulisan ulasan yang dikaitkan dengan bidang kespesialisasian dan kepakaran pejabat yang bersangkutan. Pada kesempatan itu umumnya dipaparkan pelajaran terpetik dari pengalaman kecendekiaan guru besar dan ahli peneliti serta arah pengembangan ilmu yang menurut hematnya harus ditempuh.


Banyak penggarisan kebijakan oleh pihak berwewenang yang harus didasarkan pada kajian cepat keadaan yang teramati dan dihadapi. Analisis terhadap pelbagai laporan, baik yang sudah diterbitkan, hasil survei berupa kumpulan data mentah, ataupun kesan yang diperoleh dari pengamatan, dapat menghasilkan naskah ulasan yang bermanfaat bagi perencana dan pengambil keputusan. Sesudah beberapa saat naskah yang tersusun atas permintaan tersebut dapat pula diterbitkan menjadi sebuah artikel ulasan untuk disebarluaskan pada masyarakat.
Setamat membaca sebuah buku hasil penelitian yang baru diterbitkan, seorang pakar ilmu mungkin tergerak hatinya untuk membuat sebuah tulisan timbangan terhadap buku tersebut. Sang pakar mungkin punya pengalaman sendiri dan pendapat berbeda yang terkait dengan isi buku yang dianggapnya perlu dikemukakan pada masyarakat ilmiah di lingkungannya. Oleh karena itu tulisan tinjauan bukunya dengan mudah dapat berkembang dari hanya sebuah resensi menjadi sebuah karya ilmiah utuh dan mandiri, jika dalam menyusunnya dimasukkan pandangan dan gagasannya berdasarkan hasil penelaahannya sendiri terhadap masalah serupa. Tulisan tinjauan serupa ini sering muncul dari tangan pakar ilmu-ilmu humaniora, yang hampir tidak mungkin dapat terjadi dalam timbangan buku ilmu-ilmu eksakta karena struktur metodologi pendekatan kedua kelompok bidang ilmu itu memang sangat berlainan. 
‘Kajian pustaka’ merupakan ajang pelatihan terbaik untuk mendidik mahasiswa menjadi sarjana yang mumpuni, terutama untuk menciptakan ranah penelitian yang bakal didakunya sebagai relung tempatnya berkiprah. Penelusuran pustaka seputar topik penelitian yang akan dilakukannya memungkinkannya mengetahui keadaan perkembangan masalah yang dihadapinya, bersimpangsiurnya silang pendapat di antara pakar penelitinya, mengenali tokoh-tokoh ilmu yang masih aktif berkiprah yang pandangannya menentukan batas di peta ketidaktahuan disipilinnya, dan terutama menemukan rumpang yang belum diketahui ilmu sehingga kalau berhasil diisinya akan menjadikan buah kegiatan kecendekiaannya memiliki makna untuk disumbangkan dalam memajukan ilmu. Jika dimuarakan pada simpulan bergagasan penuh makna, penyusunan naskah ulasan berdasarkan hasil kegiatan tersebut pasti tidak akan merupakan ‘tinjauan pustaka’ yang sia-sia karena tidak ada apa-apanya. Potensi diterimanya untuk dimuat dalam berkala ilmiah merupakan bentuk pengujian kemanfaatan naskah sejenis itu. Dalam kaitan ini, penugasan pembuatan term paper merupakan waktu dan tempat terbaik buat menyiapkan calon sarjana berkemampuan melakukan penulisan artikel ulasan.

Pengalaman menunjukkan bahwa ilham yang mendatangi seseorang merupakan faktor pendorong terbaik untuk menghasilkan tulisan ulasan bermutu. Sekalipun motivasi, maksud, ruang lingkup, dan khalayak pembaca yang mendasari penyusunan artikel ulasan sangat berbeda-beda, masih terdapat pelbagai kesamaan mendasar dalam mendekati tahap-tahap kegiatan mental dan fisik penyusunan naskah ulasan pelbagai disiplin ilmu yang beraneka ragam itu.

SEJEMPUT PERSYARATAN

Mungkin ada yang akan memertanyakan siapakah yang berhak, dapat, layak, atau boleh melakukan penulisan sebuah artikel ulasan? Jawabnya adalah siapa saja, asal saja dirinya memunyai bekal dan modal minimum yang diperlukan, beserta sejumlah persyaratan lain yang sebaiknya dipenuhi terlebih dulu.
Bekal pertama yang harus dimiliki seseorang untuk bisa menyiapkan sebuah risalah ulasan adalah kemampuan untuk berkomunikasi yang dituangkan secara tertulis. Syarat ini agaknya tidak bisa ditawar, sebab kalau kemampuan menulis tidak dipunyainya maka kalimat pertama yang konon paling sulit menuliskannya tidak akan muncul-muncul juga setelah sekian lama ditunggu. Kemampuan menulis menyangkut beberapa persyaratan lain seperti kemauan menulis, kesiapan mental, kemahiran berbahasa, penguasaan peristilahan serta jargon-jargon terkait, dan tersedianya dukungan perlengkapan sarana dan prasarana yang biasanya bersifat fisik.

Bekal kedua yang perlu dipenuhi seseorang yang akan menulis artikel ulasan adalah penguasaan mutlak terhadap seluk-beluk materi yang ulasannya akan dipersiapkannya. Rasanya tidaklah mungkin bagi seseorang akan melakukan peninjauan ulang kalau tidak dimilikinya pengetahuan dan ilmu serta teknologi yang mencukupi tentang masalah yang akan ditanganinya. Tanpa penguasaan yang baik terhadap segi keilmuan masalahnya, kesalahan fatal dapat masuk tanpa terdeteksi sehingga alih-alih ilmu dipermajunya maka kemunduranlah yang bakal disebarluaskannya kepada masyarakat pembaca dan pengguna tulisannya. Karena kodrat tulisan ulasan sering dimaksudkan pula untuk meriorientasi pembaca umum guna mengetahui secara cepat state-of-the-art suatu masalah ilmiah, keadaan bisa semakin runyam kalau tulisan yang memuat kesalahan tadi sampai ke tangan mereka yang begitu saja menerimanya dan menelannya bulat-bulat. Pembaca umum memang tidak diharapkan akan memiliki daya serap kritis untuk memilah-milah informasi yang benar, setengah benar, setengah salah, dan yang salah. Oleh karena itu penguasaan kecendekiaan sang calon penyusun ulasan harus cukup luas (‘di atas rata-rata’ kalau mungkin) agar garis kemajuan ilmu (science frontier) dan peta ranah kebutaan (terra incognita) pengetahuan dan segala kebolongan (lacunae) masalah yang dibahasnya betul-betul diketahuinya. Dengan demikian gagasan dan sumbangan pemikiran yang bakal dilontarkannya akan sangat bermanfaat dan bermakna bagi upaya pemajuan ilmu sehingga tulisannya jadi berbobot secara ilmiah untuk ikut mencerdaskan masyarakat lingkungannya.

Kepemilikan sikap mental berani merupakan bekal ketiga untuk memungkinkan seseorang tidak takut membuat perampatan meluas guna menjadikan produk ulasannya bermakna bagi kemajuan ilmu. Keberanian ini akan menuntunnya untuk menganalisis secara mendalam kumpulan tulisan berisi unsur-unsur masalah yang menjadi perhatiannya, yang kemudian lalu menyintesis secara melebar dengan mencoba membandingkannya dengan jalan ‘mencakup’ hasil telaahan peneliti lain. Tanpa modal tersebut akan sangat sulit baginya untuk menentukan dan menemukan posisi sumbangan ilmiah naskah ulasan yang akan disusunnya dalam konstelasi kegiatan pengembangan, pemanfaatan, pemajuan, dan penguasaan pengetahuan, ilmu, teknologi, dan seni. 

Selain itu ia masih akan membutuhkan akses leluasa terhadap sumber data dan informasi mutakhir yang tersedia pada khasanah ilmu terkait di seputar masalah yang akan dikupasnya. Walaupun bekal keempat ini tidak mutlak sifatnya, ketersediaannya akan meningkatkan mutu tulisan yang bakal dihasilkan oleh meluasnya cakrawala wawasan yang dijelajahnya. Berbeda dengan penulisan naskah hasil penelitian yang bersifat sangat orisinil karena hanya akan melaporkan temuan baru, dalam penulisan sebuah artikel ulasan seseorang memang dituntut untuk mampu meminjam dari budaya lain, menyadap dari waktu lain, memanfaatkan disiplin lain, ataupun mengacu pada pengalaman ilmuwan lain, yang kesemuanya sudah ada dalam khasanah pustaka mutakhir. Semuanya tentu harus dilakukan sesuai dengan ketentuan norma-norma etika keilmuan tak tertulis yang berlaku.

Sebagai bekal kelima, diperlukan adanya motivasi untuk melakukan penulisan naskah ulasan. Kalau penggerak yang bersifat lekat diri tidak timbul dengan sendirinya, akan diperlukan adanya dorongan ataupun tarikan dari luar untuk memotivasi seseorang yang mungkin tidak sadar akan kemampuan yang dimilikinya dalam menyusun artikel ulasan. Dorongan (yang dapat berupa penugasan ataupun kewajiban) dan tarikan (undangan, pesanan, permintaan) yang membuahkan naskah artikel ulasan akan meyakinkan seseorang bahwa kegiatan kecendekiaannya itu memiliki manfaat yang menguntungkan pihak-pihak yang jelas terlihat olehnya. 
Langkah apa pun yang akan ditempuh seseorang untuk mengerahkan bekal yang dimilikinya, akan diperlukan kepastian jaminan bahwa hasil kegiatannya ada yang mau menampungnya. Keyakinan dimilikinya pengguna yang memerlukan hasil karyanya, yang berarti bahwa jerih payah upayanya tidak sia-sia belaka, akan meningkatkan kegairahan penyusunan artikel ulasannya sehingga mutunya akan lebih baik lagi. Untuk itu kemampuan membaca isyarat dari kalangan calon pengguna yang berpotensi akan sangat menguntungkan. Apalagi karena peningkatan frekuensi interaksi dengan calon pembaca yang ingin dilayani kebutuhannya juga memunyai peluang besar untuk memunculkan masalah lain yang mungkin ingin diketahui publik. 

PERSIAPAN PENYUSUNAN 
Seperti juga halnya dengan penulisan bentuk dan macam naskah ilmiah lainnya, langkah pertama yang harus dilakukan dalam menyiapkan artikel ulasan adalah melakukan identifikasi masalah yang akan ditangani. Repotnya, kemampuan mengidentifikasi masalah yang layak digarap ternyata merupakan salah satu hambatan utama yang dihadapi kebanyakan sarjana Indonesia. Untuk itu tidak ada jalan pintas kecuali banyak membaca dan membaca dan sekali lagi membaca. Bacaan diharapkan memberikan ilham untuk menemukan rumpang yang perlu diisi, persoalan yang ramai dipermasalahkan orang, atau masalah yang mungkin sulit ditempatkan dalam relung yang sesuai dengan bidang yang diminati.
Pengidentifikasian masalah akan memungkinkan dilakukannya penjatidirian persoalan secara nyata, antara lain dengan membuat batasan cakupan yang akan ditangani. Pembatasan ini amat penting untuk membuat seseorang tahu kapan dan di mana memulai perambahan pustaka untuk memungkinkan perencanaan pelaksanaan kegiatan secara saksama, atau menentukan sampai seberapa luas atau jauh penjelajahan ranah penelaahan perlu dilakukan, serta mengenal tempat dan saat tepat untuk berhenti. Selanjutnya akan diketahuinya pula apakah cakupan penelusurannya hanya akan dipumpunkan pada bahan pustaka primer saja, atau masih diperlukan jugakah pengumpulan data dan informasi sekunder untuk mendukung ulasannya nanti? Definisi masalah yang tegas juga memudahkan seseorang untuk mencari, menemukan, dan mengumpulkan bahan pustaka disiplin terkait yang diperlukannya, serta tahu dari mana saja sumbangan pemikiran dari ilmu-ilmu pendukung akan disadap. 
Sesudah batasan terpetakan, dan bahan yang diperlukan terketahui tempat tersedianya, serta konsultasi dengan pakar lain kalau perlu sudah diselenggarakan, barulah seseorang dapat mulai mengakumulasikan dan langsung menelaah dengan saksama semua bahan pustaka yang terkumpul. Dalam kaitan ini masalah utama yang bakal dihadapi penulis Indonesia adalah kemutakhiran bahan yang dapat diakses dan dipelajari, karena ilmu modern menuntut agar jangan ada pustaka yang lebih dari sepuluh tahun umurnya. Jika dulu pencarian bahan yang diperlukan sulit diperoleh, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi modern telah mengurangi hambatan ini secara nyata asal dana tersedia untuk mengunduh artikel terbaru dari jurnal terakhir. Akan tetapi mohon dibedakan antara umur naskah dan pustaka kuno sebagai sumber kajian, dan tahun terbit pustaka mutakhir sebagai bahan rujukan pembannding yang akan disoroti. Dalam menyoroti sejarah penggunaan tanaman melinjo di Indonesia, misalnya, memang harus dibaca buku Herbarium Amboinense karya Rumphius yang diterbitkan tahun 1750. Akan tetapi untuk membahas keadaan sekarang stok tegakan alami melinjo sebagai sumber biji buat kripik, perlulah dikaji laporan-laporan penelitian ekologi pulau-pulau Krakatau yang dilakukan orang dalam beberapa tahun terakhir ini.

Dari pelaksanaan penelaahan pustaka yang terkumpul umumnya akan terungkap bahwa bergantung pada topiknya, persoalan yang dihadapinya mungkin masih belum jelas arah kegiatannya sehingga diperlukan kegiatan khusus untuk meluruskannya. Keadaan arah dan laju perkembangan tidak menguntungkan yang terjadi mungkin terkait dengan kualitas sumber daya manusia yang tersedia sehingga gatra ini perlu pembahasan secara tersendiri. Dan demikianlah seterusnya, karena pelbagai macam persoalan yang perlu perhatian pasti akan terus bermunculan dalam tahap kegiatan penelaahan, sehingga catatan, rekaman, pengingat, atau penanda lain akan diperlukan untuk memudahkan penuangannya dalam penulisan naskah tadi.Akan tetapi hal ini sangat bergantung pada pola kebiasaan seseorang, sebab ada ilmuwan yang dapat langsung menulis tanpa penyiapan catatan barang sepotong pun, sedangkan orang lain mungkin suka menyiapkan berlembar-lembar catatan untuk membantunya memerlancar penyusunan naskahnya. 

Selama semua proses di atas berjalan, dengan sendirinya segala daya perlu dikerahkan untuk mencari tempat tepat guna memasukkan peran aktif hasil pemikiran, gagasan, kontribusi, dan temuan galian sendiri. Seperti ditekankan di atas tanpa masukan sumbangan jerih payah seseorang itu sendiri, tulisan tinjauan yang bersusah payah disusun mungkin akan dianggap kurang berbobot oleh pembacanya. Kalau memang sulit menemukan tempat yang paling efektif untuk disisipi pendapat pribadi, simpulan merupakan bagian terbaik guna melakukannya.

Seselesainya penelaahan terhadap semua bahan yang terkumpul perlulah ditanyakan pada diri sendiri, sudah utuhkan gambaran yang ingin dikupas, ditinjau, dan diulas karena semua sumber rujukan yang dianggap harus tercakup sudah selesai dibaca? Terformulasikannya simpulan umumnya dapat dipakai sebagi penanda bahwa kegiatan penelaahannya sudah rampung dan siap untuk ditulis. Akan tetapi untuk meyakinkan bahwa hasil jerih payah kecendekiaannya dapat diterima dalam berkala bereputasi––atau dengan perkataan lain dianggap layak terbit oleh mitra bebestari penelaahnya––perlulah dievaluasi seobjektifnya makna ilmiah hasil telaahannya sebelum menyusun naskah artikel ulasan yang sedang dipersiapkannya. Tuntutan tinggi terhadap mutu yang diharapkan dari sumbangan ilmiah setiap naskah ilmiah untuk diterbitkan, selalu mengharuskan ditilikinya lagi langkah-langkah yang telah dilakukan, dengan jalan mencermati apakah butir-butir berikut sudah terperhatikan: Benar-benar terjagakah kemutakhiran peta state-of-the-art permasalahan yang ditanganinya? Terjaminkah keorisinalan sudut pandang, unikkah perumusan masalah, dan cukup menukikkah kedalaman pendekatannya sehingga kegiatan telaahannya menghasilkan simpulan yang pasti diminati (para mitra bebestari dan) ilmuwan lain yang terkait? Apakah tersisa aspek masalah yang dirasakan tidak cukup mendalam dibahas orang sehingga terdapat segi yang belum tersentuh dan terintip? Masih adakah sumber bacaan lain yang disebutkan dalam pustaka yang habis ditelah yang dianggap perlu untuk dirujuk lebih lanjut? Sudah terkuasaikah hasil dan simpulan semua publikasi penelitian mutakhir yang berkaitan sehingga penyimpulan dapat maksimum untuk menghasilkan perampatan melebar dan pandangan baru yang menyeluruh? Jelaskah penambahan (delta) atau kebaruan temuannya sehingga kontribusinya bermakna bagi kemajuan dunia ilmu?
Jawaban positif terhadap semua butir pasti ikut memberi corak keberjayaan kontribusi ilmiah pada artikel ulasan yang akan diterbitkannya, sedangkan untuk jawaban yang bernada negatif harus dilakukan tindakan remedial untuk memerbaikinya. Akan tetapi penegasan paling penting yang harus dilakukannya adalah belum pernah adanya publikasi serupa yang diterbitkan orang sekalipun dengan berbagai macam pendekatan sudut pandang lain. Kalau dalam pengevaluasian diri terungkap keberadaan artikel serupa, dapatkah diidentifikasi bagian mana yang belum terjamah sehingga masih berpeluang untuk bisa memberikan kontribusi secara bermakna? 
Jika evaluasi diri sudah tuntas sehingga dirasakan naskah sudah siap ditulis, langkah selanjutnya yang harus dikerjakan adalah memilih berkala yang paling tepat untuk menerbitkannya. Pemilihannya sangat ditentukan oleh kesesuaian bidang ilmunya, dan oleh kenyataan bahwa berjalanya memang menyediakan tempat untuk memuat artikel ulasan. Langkah terakhir yang paling penting dan mutlak harus dilakukan sebelum memulai penulisan ialah menyimak dan membaca lagi petunjuk kepada penulis yang diterbitkan oleh jurnal yang Anda tuju, sehingga pola penulisan yang dilakukan akan sesuai benar dengan gaya selingkung jurnal termaksud.

ANATOMI NASKAH 

Untuk mengefisienkan kegiatan ilmuwan dalam mengembangkan, memajukan, menguasai, dan menerapkan ilmu, secara universal gaya penulisan naskah artikel (termasuk naskah artikel ulasan) untuk diterbitkan dalam berkala ilmiah sudah dimapankan mengikuti suatu tradisi yang panjang. Ketepatan, kelugasan, kejelasan, dan ketaatasasan––berasaskan kaidah ABC atau A(curate-tepat), B(rief– singkat), dan C(lear– jelas)––merupakan ciri khas yang sangat dihormati orang untuk memudahkan komunikasi antarilmuwan. Oleh karena itu segala sesuatu yang dapat dibakukan pasti sudah dilakukan orang, yang semakin hari semakin ketat pelaksanaannya. Sekalipun demikian perubahan selalu terjadi sehingga pelbagai kecondongan harus terus dicermati dan diikuti jika diinginkan bahwa hasil jerih payah kegiatan seseorang sebagai ilmuwan dapat merupakan sumbangan nyata untuk kemajuan pengetahuan, ilmu, dan teknologi.

Perlu disadari bahwa dalam dunia banjir informasi ilmiah seperti sekarang, hanya judul tulisan seseorang yang mungkin akan pernah dibaca orang, sehingga harus diusahakan agar judul tersebut mampu memikat orang untuk mau membaca keseluruhan artikelnya. Oleh karena itu waktu khusus harus disediakan secukupnya buat memikirkan penyusunan bunyi judul yang secara efektif dan tepat menggambarkan keseluruhan isi naskah, sehingga dianjurkan agar judul difinalkan penulisannya sesudah keseluruhan atikelnya selesai disusun.
Nama penulis(-penulis) dan alamat lembaga tempat kegiatan penulisan dilakukan harus dicantumkan secara jelas untuk memfasilitasi komunikasi, dan untuk pengurusan pengakuan hak atas kepengarangan dan kepemilikan artikel terkait. Tulisan dalam beberapa jurnal di Indonesia terkadang belum dapat dikatakan sudah merupakan bylined article, sebab baris kepemilikan yang dicantumkan sering lebih berfungsi sebagai ajang pameran pangkat dan jabatan serta gelar, alih-alih untuk memudahkan korespondensi (karena tanpa alamat pos yang jelas), ataupun memberikan akreditasi dan persantunan pada lembaga tempat suatu penelitian dan penuliasannya dilaksanakan. Sekali lagi perlu dicamkan bahwa hanya mereka yang memiliki saham nyata dan terukurkan yang berhak tercantum namanya sebagai penulis sesuatu naskah.

Abstrak yang terdiri atas sekitar 200 kata dalam satu paragraf (jarang digantikan dengan ringkasan yang dapat memuat 500 kata dalam beberapa paragraf) hampir selalu ada dalam tulisan ilmiah. Abstrak merupakan alat bantu bagi pembaca yang mencari sumber rujukan untuk menilai dengan cepat keperluannya membaca keseluruhan artikel. Dihadirkannya kata kunci (yang jumlahnya antara 5 – 10 kata dan biasanya tidak mengulang judul sehingga harus disiapkan dengan cermat) sesudah abstrak sekarang merupakan kemutlakan bagi artikel ilmiah yang baik. Ini disebabkan karena kata kunci sangat membantu memerluas dan memercepat keteraksesan sesuatu tulisan ke tengah khalayak pembacanya yang menjadi sasaran di seantero jagad, umumnya melalui publikasi elektronik. 

Pembaban artikel ulasan sangat bervariasi bergantung pada corak masalah yang digarapnya. Bab-bab itu perlu diberi berjudul yang dengan cepat mampu menjelaskan isi topik yang dibahasnya, serta disusun berdasarkan urutan yang runtun dan logis. Oleh karena itu sangatlah tidak tepat untuk hanya menyajikan keseluruah tulisan dalam dua bab (pendahuluan dan pembahasan) seperti terlihat dipraktikkan oleh beberapa berkala. Pendahuluan untuk mengantarkan permasalahan pada pembaca pasti selalu ada, sekalipun judul ‘pendahuluan’ mungkin ditiadakan atau diganti dengan istilah lain. Bab pendahuluan membuka peluang bagi penulis untuk menentukan cantolan dan keterkaitan arikelnya dengan permasalahan yang lagi hangat dalam masyarakat sehingga akan dibahasnya. Persoalan pokok agar dikemukakan dengan mengacu pada perkembangan pemikiran mutakhir (seperti diperlihatkan oleh khasanah kepustakaan dalam 5 – 10 tahun terakhir). Pengacuan pada pustaka atau pendapat umum, teori mapan, atau temuan baru yang sudah ada harus bersifat kritis dan total namun tidak perlu ekstensif agar tidak terjadi pengulangan dalam pembahasan. Selanjutnya rumpang pengetahuan yang mau diisi supaya disampaikan, sehingga relung artikel dalam hiruk pikuk hamburan banjir informasi akan dapat dimantapkan.
Walaupun dalam artikel ulasan umumnya tidak ada bab tentang metode, dirasakan keperluannya (terutama dalam bidang-bidang tertentu) untuk menguraikan pendekatan, landasan teori, kerangka pemikiran, dan terkadang standar dan strategi dalam memilih dan mendapatkan sumber pustaka seperlunya. Pembagian batang tubuh dalam bab-bab yang merupakan inti tulisan tinjauan sangat ditentukan oleh topik dan macam masalah yang dibahas. Yang penting adalah agar semua data dan informasi yang terkumpulkan dianalisis sesuai dengan pendekatan, dan terus ditafsirkan serta disintesis, yang semuanya kemudian dipakai sebagai dasar penyimpulan, pengikhtisaran, perampatan, atau pun pencetusan teori baru. Dalam setiap langkah semuanya harus dilakukan pembahasan secara leluasa namun terkendali, umumnya dengan mengaitkannya pada simpulan, pendapat, teori-teori dan segala hasil orang lain yang sudah ada, untuk kemudian disimpulkan menjadi perampatan atau teori umum sendiri yang baru dan luas. Oleh karena itu dapatlah dimengerti jika pustaka yang terkait dibicarakan (dan diacu dengan sistem yang membaku) serta diperbandingkan untuk menunjukkan makna kecendekiaan simpulan umum yang dicapai. Pengacuan harus dilakukan secara langsung dan tidak boleh lewat pinjaman (yang di Indonesia umum dilakukan dengan menulis ‘Menurut si Badu dalam si Dadap’) untuk menghindari kesalahan yang dapat fatal. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa kebanyakan jurnal ilmiah internasional tidak mengharuskan penyumbang karangan membuat bab simpulan (apalagi saran) secara tersendiri. Saran merupakan khas Indonesia mungkin terkena pengaruh asas manfaat bersifat antroposentris yang sebelumnya digalakkan oleh sumber penyandang dana projek pembangunan yang dipakai untuk membiayai penelitiannya. Walaupun disajikan dengan pola yang berbeda-beda––dan terkadang bahkan ditonjolkan dalam bab tersendiri––persantunan (acknowledgement) umumnya perlu ada, terutama kepada pihak penyandang dana dan orang yang sangat nyata bantuannya.

Rekaman terhadap perujukan atau pengacuan pada pustaka mutlak harus disajikan secara bertaat asas dan membaku sera disesuaikan dengan gaya selingkung jurnal atau wadah yang dituju untuk memuat tulisan yang sedang disiapkan. Pola penyajian bibliografi, daftar rujukan atau pustaka acuan pun akhir-akhir ini mulai berbeda, lebih dikembangkan ke arah kesederhanaan untuk menghemat waktu. 

PENUTUP

Dari uraian di atas terlihat bahwa artikel ulasan tidak didasarkan pada hasil penelitian empirik, dan tidak pula merupakan hasil kajian teoritis yang ditujukan untuk memajukan teori yang ada atau mengadaptasikanya pada keadaan setempat, tetapi lebih berasal dari hasil penelaahan teori dengan tujuan mengulas dan menyintesis pandangan-pandangan yang ada. Dengan demikian terlihat bahwa studi pustaka yang tidak berhasil menyajikan ‘sesuatu’ yang baru bagi pembacanya tidaklah layak disebutkan sebagai karya ilmiah.
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